HAK ASUH ANAK KEPADA ORANG TUA MURTAD DI PENGADILAN
AGAMA SLEMAN
(Analisis Putusan Nomor 284/Pdt.G/2015/PA.Smn)

0

leJ

SKRIPSI
DISUSUN DAN DIAJUKAN
KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM HUKUM KELUARGA ISLAM

OLEH:

HERU HERDIANTO
17103050046

PEMBIMBING:
TAUFIQUROHMAN, M.H.

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
2024



ABSTRAK

Hak asuh anak adalah proses mengasuh, merawat, dan mendidik anak
hingga dewasa dan mampu mandiri. Tujuan dari hak asuh anak tercapai dengan
memastikan kesejahteraan fisik dan spiritual anak. Ketika orang tua bercerali,
pengasuhan anak yang belum mencapai usia mumayyiz biasanya lebih diutamakan
kepada pihak wanita, terutama ibu, selama ia belum menikah lagi. Permasalahan
muncul ketika sang ibu menjadi murtad, sementara anak masih belum mumayyiz.
Apakah kemurtadan ibu mempengaruhi hak asuhnya? Bagaimana prinsip magasid
syari’ah mempertimbangkan maslahat dan mafsadat jika hak asuh diberikan
kepada ibu yang murtad? Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hukum hak
asuh anak oleh ibu yang murtad. Fokus penelitian ini adalah pengasuhan anak
selama masa menyusui dan setelah masa menyusui selesai, yang dianalisis
menggunakan maqasid syart ‘ah Imam Asy-Syatibi sebagai alat untuk menimbang
maslahat dan mafsadat dalam menetapkan hukum hak asuh bagi ibu yang murtad.

Penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (library research), dengan
sumber rujukan utama yaitu Putusan Nomor 284/Pdt.G/2015.PA.Smn. yang mana
dalam putusan tersebut memberikan hak asuh anak kepada ibu yang murtad.
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan yuridis normative menggunakan
teori Magqasid Syari’ah Imam Asy-Syatibi dan Kompilasi Hukum Islam serta yang
meletakan hukum sebagai sebuah sistem yang berdasarkan tata aturan perundang-
undangan, ajaran agama, atau asas-asas yang berlaku di Indonesia. Penelitian ini
termasuk dalam pendekatan yuridis normative karena hendak mengetahui
pertimbangan hakim serta rujukan yang dipakai dalam memutuskan hak asuh anak
kepada orang tua murtad di Pengadilan Agama Sleman

Berdasarkan hasil analisis dan observasi dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini putusan Perkara Nomor 284/Pdt.G/2015/PA.Smn berdasarkan teori
Magasid Syari’ah Imam Asy-Syatibi hakim lebih mengutamakan menjaga
kesehatan fisik (hifz al-nafs) dan perkembangan akal (hifz al-agl) anak yang belum
mumayyiz menjadi prioritas utama dengan memberikan hak asuh anak yang belum
mumayyiz kepada ibu yang murtad. Menempatkan hifz al-nafs dan hifz al- ‘ag/
menjadi pertimbangan utama dalam hal ini bukan berarti tidak mengutamakan hifdz
ad-Din, hifdz ad-Din tetap menjadi prioritas utama tetapi pada usia anak yang masih
tiga tahun enam bulan atau masih balita dianggap belum ada ancaman untuk
terjadinya penyimpangan agama.

Kata Kunci: Hak Asuh Anak, Murtad, Mumayyiz, Magasid Syari’ah



ABSTRACT

Child custody is the process of raising, caring for, and educating a child until they
reach adulthood and are able to live independently. The goal of child custody is
achieved by ensuring the child's physical and spiritual well-being. When parents
divorce, custody of a child who has not yet reached the age of discernment
(mumayyiz) is usually prioritized to the woman, especially the mother, as long as
she has not remarried. Problems arise when the mother becomes an apostate, while
the child is still not mumayyiz. Does the mother's apostasy affect her custody rights?
How does the principle of magqasid syari’ah consider the benefits and harms if
custody is granted to an apostate mother? This study aims to explain the legal
aspects of child custody by an apostate mother. The focus of this research is on
child custody during the breastfeeding period and after the breastfeeding period has
ended, analyzed using Imam Asy-Syatibi's magasid syari’ah as a tool to weigh the
benefits and harms in determining custody rights for an apostate mother.

This research is a library research study, with the primary reference being Decision
Number 284/Pdt.G/2015.PA.Smn., which granted child custody to an apostate
mother. The approach used is a normative juridical approach using Imam Asy-
Syatibi's Maqasid Syari’ah theory and the Compilation of Islamic Law, placing the
law as a system based on statutory regulations, religious teachings, or principles
applicable in Indonesia. This research falls within the normative juridical approach
because it seeks to understand the judge's considerations and the references used in
deciding child custody to an apostate parent in the Sleman Religious Court.

Based on the analysis and observations, it can be concluded that in this study, the
decision in Case Number 284/Pdt.G/2015/PA.Smn, based on Imam Asy-Syatibi's
Magasid Syart’ah theory, the judge prioritized the protection of the child's physical
health (hifz al-nafs) and intellectual development (hifz al-agl) as the main priority
by granting custody of the child who has not yet reached mumayyiz to the apostate
mother. Prioritizing hifz al-nafs and hifz al-‘aql in this context does not mean
neglecting hifz ad-Din. Hifz ad-Din remains a primary concern, but for a child who
is only three years and six months old or still a toddler, it is considered that there is
no immediate threat of religious deviation.

**Keywords:** Child Custody, Apostasy, Mumayyiz, Maqasid Syari’ah
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MOTTO

Nothing worth having comes easy
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam bahasa
lain. Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan transliterasi adalah pengalihan
Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia. Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam
penulisan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987

dan 0543/u/1987 tertanggal 22 Januari 1998 sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba* B Be
< ta" P\ Te
& §a° S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z 74" + Za (dengan titik di bawah)
z kha“ Kh ka dan ha
2 Dél D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra“ R Er
D Zai . Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= ?ad ? es (dengan titik di bawah)
o= Déad D de (dengan titik di bawah)
L ta T te (dengan titik di bawah)
L zet (dengan titik dibawah)
¢ ,,ain » koma terbalik (di atas)




¢ Gain G ge dan ha
u-'e fa F Ef
S Qaf Q Qi
Sl Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
8 Ndn N En
3 Wawi W We
A ha* H Ha
3 Hamzah | Apostrof
< ya“ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah sub b kebawah |

kY Ditulis Nazzala
e Ditulis Bihinna
C. Ta’ Marbutah diakhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
s Ditulis Hikmah
e Ditulis illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya

kecuali dikehendaki lafal lain).




2. Bila diikuti dengan kata sandang ,,al” serta bacaan kedua itu terpisah

maka ditulis dengan h.

HRPNAPS Ditulis Karamah al-auliyd "

3. Bila ta* marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan

dammahditulis t atau h.

& Ditulis Zakah al-fifri
D. Vokal

Ditulis A
gt Fathah y B

Ditulis Fa"ala
» Kasrah Ditulis I
£ )

Ditulis Zukira
L ditulis U
A Dammah o

ditulis Yazhabu

E. Vokal Panjang

1 | Fathah + alif Ditulis A
bE Ditulis Fala
2 | Fathah + ya™ mati Ditulis A
(il Ditulis Tansa
3 | Kasrah + ya™ mati Ditulis 1
Jinadl Ditulis Tafshil
4 | Dammah + wawu mati Ditulis U
Jal Ditulis sl

Xi




F. Vokal Rangkap

Fathah + ya™ mati Ditulis Ai
gl Ditulis az-zuhaili

Fathah + wawu mati Ditulis Au
ATl Ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
P Ditulis A"antum
S Ditulis U“iddat
2 Kl Ditulis La "in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf qomaariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

‘G",

Sl

Ditulis

Al-Qur"dn

e

Ditulis

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el)

nya.
PPV Ditulis As-Sama "
Gl Ditulis Asy-Syams
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya.

o il Ditulis Za al-furd

AR Ditulis Ahl as-sunnah

J.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku di EYD, diantaranya yaitu huruf kapital untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah

huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
Gl 48 5 (s s 2
Syahru Ramadan al-Lazi unzila fih al-Qur “an
K. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada :

a. Kosa kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia dan
terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadis,

lafaz, shalat, zakat, dan sebagainya.
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b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-
kan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris. Figh
Jinayah dan sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negarayang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad SyukuriSoleh dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab

misalnya Mizan, Hidayah, Taufig, Al-Ma*arif dan sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan suatu akad yang sangat kuat untuk menaati
perintah Allah dan dalam melaksanakannya merupakan sebuah ibadah. Setiap
perkawinan selalu bertujuan untuk mewujudkan keluarga yang sakinah,
mawaddah, dan warahmah.! Melalui sebuah ikatan perkawinan, Allah SWT
telah menetapkan perkawinan sebagai satu-satunya jalan dihalalkannya
hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan
kebahagiaan hidup dan melanjutkan keturunan.? Perkawinan yang sah
menimbulkan hak dan kewajiban antara suami dan istri terlebih jika mereka

telah dikaruniai anak.

Islam menempatkan dasar-dasar yang kuat dalam hal terkait pembinaan
sebuah keluarga, yang didalamnya terdiri atas suami, istri dan anak yang mana
dalam sebuah keluarga, masing-masing dari anggota keluarga harus
mendapatkan hak dan kewajiban secara proposional.® Hukum perkawinan Islam

mengatur hak dan kewajiban yang dimaksud salah satunya yaitu kewajiban dan

L Amiur Nuruddin dan Akmal Tarigan Azhari, Hukum Perdata Islam di Indonesia (cet.
Ke 3; Jakarta: Prenada Media Group, 2004), him. 43.

2 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (cet. Ke-8; Yogyakarta: Perpustakaan
Fakultas Hukum UII, 1996), him. 11.

3 Khoiruddin Nasution, Islam tentang Relasi Suami dan Istri (Yogyakarta: Academia
dan Tazzafa, 2004), him. 52-64.



tanggung jawab baik secara moril dan materil dari orang tua terhadap anak.
Anak merupakan sebuah anugerah sekaligus amanah yang diberikan oleh Allah

SWT yang wajib dipelihara, dididik dan diberikan bekal yang cukup.

Perkara dalam dunia perkawinan seperti sengketa perceraian dan hak asuh
anak, merupakan suatu sengketa dalam perkawinan yang memerlukan
penanganan yang sesuai dengan Udang-undang Perkawinan. Perceraian dalam
sebuah perkawinan seringkali mengakibatkan terlantarnya hak asuh anak.
Mantan suami maupun istri merasa bahwa masing-masing dari mereka
merupakan pihak yang paling berhak dan layak untuk mengasuh dan
memelihara sang anak sedangkan keduanya memiliki kewajiban yang sama
untuk mengasuh dan memelihara anak baik dari segi jasmani, rohani,

kecerdasan dan pendidikan agamanya.*

Perkara hak asuh anak bisa menjadi hal yang rumit apabila suatu realitas
dalam masyarakat seperti di Indonesia terdapat seorang anak yang belum
mumayyiz dilahirkan dari orang tua yang beragama Islam dan melaksanakan
perkawinan sah secara Islam kemudian terjadi perceraian dan majelis hakim
telah memfasakh perkawinan pasangan suami istri yang disebabkan salah satu
dari suami atau istri telah berpindah agama (murtad) kemudian diajukan

permohonan hak asuh anak yang belum mumayyiz. Pihak suami maupun istri

4 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Fikih Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 328.



sama-sama berkeinginan mendapatkan hak asuh terhadap anak dengan

argumentasi masing-masing.

Upaya pemberian kemaslahatan terhadap anak terdapat dalam hukum
positif yang tertuang dalam Undang-undang Nomor 17 Tahun 2016 tentang
Peraturan Pemerintah pengganti Undang-undang Nomor 1 Tahun 2016
perubahan kedua atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak® dan hukum Islam yang terakomodasi di dalam Kompilasi
Hukum Islam maupun yang bersumber dari nash-nash Al-Qur’an dan al-Hadits

serta aturan-aturan figih yang telah mengatur masalah hak asuh anak.®

Kompilasi Hukum Islam juga mengatur hak asuh anak pada Pasal 105
tentang kepada siapa anak tersebut diasuh ketika anak telah mumayyiz atau
belum mumayyiz dan Pasal 156 tentang hak asuh anak ketika ibunya tidak ada
atau telah meninggal. Pasal-pasal tersebut kiranya belum menjawab
permasalahan hak asuh anak apabila orang tuanya telah murtad Pasal 116
Kompilasi Hukum Islam menyebutkan bahwasanya salah satu alasan perceraian
adalah murtad yang menyebabkan ketidakrukunan. Perkara ini sesuai dengan
pendapat dari imam an-Nawawi yang mengatakan bahwa hak asuh tidak

diberikan kepada orang tua yang murtad.

5 https://mww.hukumonline.com/klinik/a/peralihan-hak-asuh-anak-dalam-perceraian-dari-
ibu-ke-ayah-It5ff68fbc2b60b/ akses pada 25 Mei 2023.

& Andi Syamsul Alam dan M. Fauzan, Hukum Pengangkatan Anak Perspektif Islam,
(Jakarta: Kencana, 2008), him. 114-115.


https://www.hukumonline.com/klinik/a/peralihan-hak-asuh-anak-dalam-perceraian-dari-ibu-ke-ayah-lt5ff68fbc2b60b/
https://www.hukumonline.com/klinik/a/peralihan-hak-asuh-anak-dalam-perceraian-dari-ibu-ke-ayah-lt5ff68fbc2b60b/

Ulama fikih meyakini bahwa ibu pasti mendapatkan hak asuh anak, selama
tidak ada yang menghalanginya untuk mengasuh anak.” Ulama Mazhab
memiliki pendapat yang berbeda mengenai apakah beragama Islam merupakan
syarat dalam asuhan. Imamiyah dan Syafi’lyah berpendapat bahwa seorang
kafir tidak boleh mengasuh anak yang beragama Islam sedangkan mazhab-
mazhab lainnya tidak mensyaratkannya. Hanya saja ulama mazhab Hanafi
mengatakan bahwa kemurtadan wanita atau laki-laki adalah salah satu sebab
gugurnya hak asuh. Hambali juga berpendapat pengasuh harus terbebas dari
penyakit yang menular agar tidak membahayakan si anak.® Permasalahan ini

sesuai dengan ayat Al-Qur’an pada (Q.S. at-Tahrim (66): 6);
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Memutuskan hak asuh anak khususnya bagi anak yang masih dalam
belum mumayyiz dibutuhkan kejelian lebih guna menjamin kemaslahatannya.
Sebuah penelitian medis menyatakan bahwa bayi yang kekurangan air susu ibu
akan menyebabkan terbuangnya jaringan pentingao ada bayi di tahun eprtama

yang disebabkan oleh kurangnya protein dan kalori yang parah, akibatnya bayi

7 Oyo Sunaryo Mukhlas, Pranata Sosial Hukum Islam (Cet.l; Bandung: PT. Refika
Aditama, 2015), him. 151-152.

8 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab (Jakarta: Lentera, 2011), him. 417.

° At-Tahrim (66): 6.



akan kekurangan berat badan dan ototnya berhenti tumbuh.° Para hakim selaku
pihak yang memutuskan sebuah perkara memerlukan kejelian yang dalam
Ketika memutuskan perkara hak asuh anak.

Hak asuh anak yang belum mumayyiz lebih diprioritaskan kepada ibunya,
namun permasalahan akan muncul ketika ibu dari anak tersebut telah murtad,
sedangkan posisi anak pada saat itu masih sangat membutuhukan sosok ibu di
sampingnya, yaitu bagi anak yang masih berumur kurang dari dua tahun atau
masih dalam belum mumayyiz. Apakah kemurtadan seorang ibu telah
mengurangi kecakapannya dalam mengasuh anak? Bagaimana jika anak masih
belum mumayyiz dan telah selesai dari mumayyiz? Kemudian bagaimana
dengan adanya kemungkinan penyimpangan Agidah jika pengasuhan anak ada
pada ibu yang murtad sehingga dinilai akan membahayakan atau tidak
menjamin keselamatan rohani anak. Secara khusus alasan yang sering
digunakan untuk menggugat perceraian atas dasar fasakh adalah karena
permasalahan agama.t?

Allah mempunyai tujuan-tujuan yang terdapat dalam hukumNya yang
diperuntukkan untuk kemaslahatan hambaNya dan bisa didapat dengan menarik
maslahat ataupun menolak mafsadat, kemudian para ahli ushul fikih menyebut

ketentuan tersebut dengan magasid. Permasalahan yang terdapat di atas

10 Jhon W. Santrock, Live Span Development-Perkembangan Masa Hidup, (Jakarta:
Erlangga 2002), him. 151.

I Aunur R. Fagih dan Umar Haris Sanjaya, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia,
(Yogyakarta: Gama Media, 2017) him. 119.



membuat penulis tertarik mengkaji permasalahan hak asuh anak kepada orang
tua murtad dengan magqgasid syari’ah sebagai piranti mencari maslahat terhadap
sebuah permasalahan dan mencoba menalarkan sebuah hukum (za’aquli)
terhadap sesuatu yang mungkin untuk dinalar manusia. Pengasuhan terhadap
anak merupakan bagian dari hubungan social sehingga dalam penetapan
hukumnya tentu bisa dinilai dan dirasakan manfaat dan mafsadatnya pada saat
sekarang.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, mengacu pada
putusan nomor 284/Pdt.G/2015/PA.Smn yang memberikah hak asuh anak
kepada ibu yang murtad. Hal ini menjadikan penulis tertarik untuk membahas
perkara hak asuh anak kepada ibu yang murtad, oleh karena itu penulis tertarik
untuk membahas tema ini dalam bentuk skripsi yang berjudul: “Hak Asuh
Anak Kepada Orang Tua Murtad di Pengadilan Agama Sleman (Analisis

Putusan Nomor 284/Pdt.G/2015/PA.Smn) .

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana dasar hukum pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara
terkait hak asuh anak akibat salah satu pihak murtad?
2. Bagaimana tinjauan magasid syari’ah Imam Asy-Syatibi terhadap hukum
hak asuh anak kepada orang tua murtad Putusan Nomor

284/Pdt.G/2015/PA.Smn ?



C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui dan menjelaskan terkait perspektif hukum Islam dan
hukum Positif di Indonesia dalam menetapkan hak asuh anak kepada orang
tua yang murtad.
b. Untuk mengetahui dasar hukum pertimbangan hakim dalam memutuskan
perkara terkait hak asuh anak kepada orang tua yang murtad.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Pribadi
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, hasil studi ini dapat
bermanfaat menambah pengetahuan dan pemahaman bagi penulis
khususnya terkait keperdataan Islam dalam bidang Hak Asuh Anak dan
meningkatkan kualitas penulis dalam membuat suatu karya tulis ilmiah
serta untuk memenuhi syarat guna memperoleh gelar Strata-1.
b. Secara Umum
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, hasil studi ini dapat
bermanfaat secara umum untuk memperluas wawasan terkait perkara-
perkara yang ada dalam perkawinan khususnya terkait hak asuh anak

akibat perceraian.



D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah bahasan mengenai deskripsi secara garis besar
tentang hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang
memiliki kesamaan dengan tema penelitian yang dilakukan oleh penulis.
Tujuan dari telaah pustaka yang penulis lakukan yaitu untuk mengetahui
perbandingan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan hak
asuh anak dengan mengacu pada tema dan metode agar tidak timbul
permasalahan bahwa penelitian ini telah dibahas lebih rinci oleh peneliti
sebelumnya. Adapun penelitian yang telah membahas mengenai hak asuh anak
kepada orang tua murtad adalah:

Pertama vyaitu karya ilmiah yang ditulis oleh Fitria Mardanawati
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang berjudul Tinjauan Hukum Islam dan
Hukum Positif Terhadap Hak Asuh Anak Yang Belum Mumayyiz Kepada Ayah
Kandung (Studi Terhadap Putusan Nomor 639/Pdt.G/2019/pa.Btl). Pokok
permasalahan dalam karya ilmiah ini adalah mengenai pertimbangan yang
digunakan ileh majelis hakim Pengadilam Agama Bantul, serta bagaimana
tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap perkara Nomor
639/Pdt.G/2019/PA.Btl. Jenis penelitian yang digunakan dalam karya ilmiah ini
adalah kepustakaan yang didukung oleh penelitian lapangan dengan melakukan
wawancara dan observasi. Pendekatan yang digunakan adalah normative-
yuridis. Karya ilmiah ini menggunakan analisis kualitatif dengan metode
deduktif. Perbedaan dengan karya ilmiah milik Fitria Mardanawati dengan

karya ilmiah penulis adalah tempat dimana putusan diputuskan dan terdapat



subjek pembahasan yang berbeda dimana karya ilmiah penulis membahas hak
asuh anak yang belum mumayyiz kepada ibu yang murtad.

Kedua yaitu karya ilmiah yang ditulis oleh Abdulloh Azam Nur
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga berjudul Hak Asuh Anak Akibat Perceraian
Perspektif Hukum Islam (Studi Putusan Nomor 0503/Pdt.G/2014/PA.YK).
Karya ilmiah ini membahas mengenai hak asuh anak dari orang tua yang
bercerai dimana hak asuh anak jatuh kepada sang ayah. Hakim memutuskan hak
asuh anak diberikan kepada ayah dengan pertimbangan untuk kepentingan
terbaik anak agar tidak terganggu pertumbuhan jasmani dan rohani, pendidikan
agama akhlak dan lingkungan yang harmonis. Karya ilmiah ini menggunakan
penelitian kepustakaan yang didukung dengan penelitian lapangan dengan
melakukan wawancara dengan hakim Pengadilan Agama Yogyakarta. Berbeda
dengan karya ilmiah penulis yang membahas mengenai hak asuh anak yang
jatuh kepada orang tua murtad, selain itu hal yang berbeda lainya adalah tempat
dimana putusan yang diputuskan untuk di teliti oleh penulis dan karya ilmiah
dari Abdulloh Azam Nur.

Ketiga yaitu karya ilmiah yang ditulis oleh Nadya Putri Karoza Br Ginting
yang berjudul Tinjauan Yuridis Terhadap Hak Asuh Anak (Hak asuh anak)
Berdasarkan UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan UU No. 35 tahun
2014 Tentang Perlinduungan Anak (Studi Putusan Pengadilan Agama Medan
Nomor 192/PDT.G/2013/PA.MDN). Karya tulis ini mengunakan metode
penelitian yuridis normative yang mengacu pada bahan hukum utama dengan

cara menealah teori-teori, konsp-konsep, asas-asas hukum serta peraturan
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perundang-undangan yang berhubungan dengan penelitian dan putusan
pengadilan nomoor 192/PDT.G/2013/PA.MDN dan memperoleh hasil bahwa
perceraian merupakan jalan akhir yang dapat ditempuh jika sudah tidak bisa lagi
mempertahankan rumah tangga dan anak adalah yang menjadi korbanya. Jika
anak yang menjadi korban perceraian masih belum mumayyiz maka nak
tersebut wajib ikut dengan ibunya. Perbedaan yang terdapat dalam karya tulis
milik penulis dan karya tulis milik Nadya Putri Karoza Br Ginting yaitu
konsentrasi pembahasan karya tulis milik penulis lebih menekankan hak asuh
yang jatuh kepada orang tua yang murtad. Sedangkan karya tulis milik Nadya
Putri Karoza Br Ginting tidak ada pihak yang murtad dari kedua orang tua.
Keempat yaitu karya ilmiah yang ditulis oleh Neila Sakinah mahasiswi
UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul Analisis Maslahah Terhadap
Pendapat Mazhab Maliki Tentang Hak Asuh Anak (Hak asuh anak). Karya
ilmiah ini membahas dan menganalisis pendapat Mazhab Maliki tentang hak
asuh anak dengan salah satu teori dalam ilmu usul fikih, yakni maslahah yang
penulis batasi dengan dua permasalahan. Pertama tentang pendapat Mazhab
Maliki yang dianggap menarik apabila diterapkan dalam putusan pengadilan
dan kedua analisis terhadap pendapat tersebut. Hasil peneliian menunjukan
pendapat Mazhab Maliki mengatakan bahwa batasan hak asuh anak yakni untuk
laki-laki sampai ia baligh dan untuk perempuan sampai ia menikah dan
disetubuhi oleh suaminya. Perbedaan karya ilmiah ini dengan karya ilmiah

milik penulis yaitu terdapat pada konsentrasi bahasan mengenai hak asuh anak
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yang jatuh kepada orang tua murtad. Pada karya tulis ini berkonsentrasi

membahas hak asuh anak dari perspektif salah satu mazhab.

E. Kerangka Teoritik

Teori adalah pendapat yang berdasar pada suatu penelitian atau penemuan
yang didukung oleh sebuah data dan argumentasi. Teori juga sering di
definisikan dengan pendapat, cara dan aturan untuk melakukan sesuatu.!?
Satjipto Rahardjo mendefinisikan teori adalah sarana untuk bisa merangkum
dan memahami masalah yang sedang dibicarakan dengan sangat baik. Teori
menyajikan sebuah penjelasan dengan cara mengorganisasikan sehingga
menjadi sesuatu yang sistematis tentang suatu hal yang awalnya tersebar berdiri
sendiri bisa disatukan karena terdapat keterkaitan satu sama lain secara
bermakna.'® penelitian ini secara khusus melihat substansi permasalahan yang
ada dilapangan, maka teori yang dinilai relevan untuk menjadi bahan acuan
adalah teori magqasid syari’ah Imam Asy-Syatibi.

Imam Asy-Syatibi menjelaskan bahwa syariat adalah hukum-hukum
Allah yang mengikat atau mengelilingi para mukallaf, baik perkataan,

perbuatan, maupun i tigadnya secara keseluruhan terkandung di dalamnya.*

2 Tim Penulis Kamus Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka,2007) cet. Keempat, him. 1172

13 Satjipto Rahardjo, llmu Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2006), Cet. Keenam, him.
259

14 Asafri Jaya Bakri, Konsep Magashid Syariah Menurut Imam Asy-Syatibi, (Jakarta: PT
Raja Grafindo,1996) him. 46.
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Pemahaman tujuan dan maslahat dari diturunkannya syariat kepada manusia
harus dibersamai dengan pemahaman terhadap maqasid syari’ah, Imam Asy-
Syatibi menjelaskan bahwa tujuan-tujuan syari’at (magqasid) dibagi dalam tiga
Klasifikasi yaitu: primer (daruriyyah), sekunder (hajiyyah), serta tersier
(tahsiniyyah).t®

Kebutuhan primer (daruriyyah) adalah prinsip-prinsip yang harus
dijalankan demi berlangsunya urusan agama dan dunia dengan baik. Prinsip
dalam hal ini apabila diabaikan dapat berakibat pada kekacauan di dunia serta
siksaan di akhirat. Karya Imam Asy-Syatibi yang berjudul al-Muwafaqat fi
Ushul asy-Syari’ah melandaskan kebutuhan primer (daruriyyah) pada lima
pilar, yaitu : hifz ad-Din (menjaga agama), hifz an-Nafs (menjaga jiwa), hifz an-
Nasl (menjaga keturunan), hifz al- ‘ag/ (menjaga akal) dan hifz al-mal (menjaga
harta). Secara structural, menjaga agama menjadi pilar utama mengalahkan
empat pilar yang lain, maka semua hal yang memiliki potensi desktruktif
terhadap agama akan menjadi pertimbangan paling utama sedangkan kebutuhan
tersier (tahsiniyyah) menyangkut hal-hal yang dimasudkan untuk menjaga
kehormatan. Kebutuhan ini apabila tidak dipenuhi tidak akan mempengaruhi
dua kebutuhan kemaslahatan diatasnya.

Kebutuhan sekunder (hajiyyah) adalah segala sesuatu yang dimaksudkan
untuk menghilangkan sebuah kesulitan (masyaqqoh) terhadap lima hal pokok

(daruriyyah al-khomsah), jika kebutuhan sekunder ini tidak terpenuhi maka

15 Syamsul Bahri, dkk, Metodologi Hukum Islam, (Yogyakarta: Teras, 2008), him. 72-73.
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manusia akan menmui kesulitan dan kesempitan namun tidak akan membawa
kepada kebinasaan.'® Kebutuhan tersier (tahsiniyyah) menyangkut hal-hal yang
dimasudkan untuk menjaga kehormatan. Pemenuhan atau tidak terhadap
kebutuhan ini tidak mempengaruhi dua kebutuhan kemaslahatan diatasnya.
Dalam pendekatan yuridis, peneliti menggunakan sumber-sumber hukum
primer seperti undang-undang, peraturan, putusan pengadilan, dan dokumen
resmi lainnya. Sumber-sumber ini dianalisis secara sistematis untuk
mengidentifikasi struktur hukum, hubungan antar norma, dan cara hukum
diterapkan dalam kasus-kasus konkret. Dalam tugas akhir ini, menggunakan
Kompilasi Hukum Islam Pasal 156 dan Yurisprudensi Mahkamah Agung RI
Nomor 210/K/AG/1996 yang menyatakan bahwa pihak yang murtad telah
kehilangan hak asuh atas anak. Pendekatan ini sering kali melibatkan
interpretasi hukum, yang berarti peneliti mencoba memahami makna dan
implikasi dari teks hukum berdasarkan teori hukum atau prinsip-prinsip

interpretasi tertentu.

F. Metode Penelitian
Untuk mempermudah penulisan skripsi ini penulis menyajikan beberapa
hal yang berkaitan dengan metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

6 Muhammad Mahmud, al-Muwafagat fi Ushul as-Syari’ah, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2018) him. 10
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Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research)
yakni penelitian yang bertujuan mengumpulkan data atau informasi dengan
bantuan macam-macam material yang terdapat di ruang perpustakaan,
misalnya buku, artikel, dokumen, dan lain-lain. Dalam penelitian ini
penyusun mendapatkan data Putusan Nomor 284/Pdt.G/2015/PA.Smn ,
buku fikih dan jurnal-jurnal penelitian yang memiliki relevansi dengan hak
asuh kepada orang tua murtad.

Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan yang meletakan hukum
sebagai sebuah sistem yang berdasarkan tata aturan perundang-undangan,
ajaran agama, atau asas-asas yang berlaku di Indonesia. Penelitian ini
termasuk dalam pendekatan yuridis normative karena hendak mengetahui
pertimbangan hakim serta rujukan yang dipakai dalam memutuskan hak asuh
anak kepada orang tua murtad di Pengadilan Agama Sleman.
Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer ini diperoleh dari wawancara hakim Pengadilan
Agama Sleman dan Putusan Perkara Nomor 284/Pdt.G/2015/PA.Smn
tentang hak asuh anak yang jatuh kepada orang tua murtad.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder ini diperoleh dari buku-buku, jurnal, skripsi

atau karya ilmiah sejenisnya dan sumber-sumber pustaka yang lain yang

memiliki relevansi dengan pokok pembahasan dan hasil penelitian.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik dan mekanisme pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah dengan melakukan wawancara yang merupakan proses
pengumpulan data melalui tanya jawab secara lisan dan berlangsung satu
arah, artinya pertanyaan datang dari yang mewawancara dan jawaban
diberikan oleh narasumber.*’
5. Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diintrepetasikan. Data yang diperoleh dianalisis
secara kualitatif dengan menggunakan cara berfikir metode induktif, yaitu
berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa khusus, digunakan sebagai dasar
untuk membuat kesimpulan yang bersifat umum. Metode ini digunakan untuk
membuat kesimpulan yang bersifat umum dan menyimpulkan dasar
pertimbangan Majelis Hakim tentang hak asuh anak kepada orang tua murtad
di Pengadilan Agama Sleman kemudian diambil kesimpulan untuk
memperoleh pemahaman yang utuh tentang pembahasan objek yang

dilakukan.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam skripsi ini dibagi ke dalam

beberapa sub-bab secara tersusun adalah sebagai berikut:

17 Abdurrahman Fatoni, Metode Penelitian dan Teknik Penulisan Skripsi, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011), him. 105.
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Bab pertama merupakan pendahuluan untuk menghantarkan
pembahasan secara menyeluruh dan sistematis yang menjadi pijakan dalam
mencari jawaban dari pokok masalah. Bab ini terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan yang
menjelaskan gambaran umum penelitian yang dilakukan oleh penulis.

Bab kedua membahas tentang konsep hak asuh anak dan konsep
magqasid syari’ah Imam Asy-Syatibi yang mencakup tentang pengertian hak
asuh anak, dasar hukum hak asuh anak, syarat-syarat orang Yyang
mendapatkan hak asuh anak dan pihak yang berhak mendapatkan hak asuh
anak. Selanjutnya mencakup tentang pembagian magdasid syari’ah Imam
Asy-Syatibi.

Bab ketiga berisikan pemberian hak asuh anak kepada orang tua murtad
putusan Perkara Nomor 284/Pdt.G/2015/PA.Smn yang terdiri dari profil
pengadilan, deskripsi perkara dan pandangan hakim Pengadilan Agama
Sleman tentang pertimbangan dalam memutuskan perkara hak asuh anak
kepada orang tua murtad.

Bab keempat berisikan tentang analilis pertimbangan Hakim
Pengadilan Agama Sleman terhadap hak asuh anak kepada orang tua murtad
di Pengadilan Agama Sleman berdasarkan teori magqasid syari’ah Imam Asy-

Syatibi.
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Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan atas penulisan
skripsi ini dengan dilengkapi daftar pustaka dimaksudkan untuk memberikan

daftar dari semua sumber rujukan yang digunakan dalam penulisan skripsi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya serta
penelitian dan analisis yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hakim dalam memutuskan perkara 284/Pdt.G/2015/PA.Smn. Hakim
memutuskan hak asuh anak diberikan kepada pihak ibu meskipun ibu
telah murtad. Dalam perkara 284/Pdt.G/2015/PA.Smn. hakim
mempertimbangkan perkembangan anak yang masih berusia tiga tahun
6 bulan dimana dalam hal ini anak masih tergolong belum mumayyiz
dan masih balita. Anak yang masih balita dalam perkembangannya
masih sangat membutuhkan peran ibu sebagai orang yang
mendampingi tumbuh kembang anak dalam usia emasnya.

Putusan perkara 284/Pdt.G/2015/PA.Smn. sesuai dengan Pasal 156 (a)
Kompilasi Hukum Islam (KHI), yang menyatakan bahwa ibu lebih
berhak mendapatkan hak asuh atas anak yang belum mumayyiz.
Meskipun pemberian hak asuh jatuh kepada pihak ibu yang murtad dan
bertentangan dengan Yurisprudensi Mahkamah Agung RI Nomor
210/K/AG/1996 yang menyatakan bahwa pihak yang murtad telah
kehilangan hak asuh atas anak, namun dalam hal ini jaminan tumbuh
kembang anak dalam usia emasnya dianggap lebih penting dalam dasar

tumbuh kembang seorang manusia.
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2. Konsep magasid syari’ah Imam Asy-Syatibi yang menyatakan bahwa
syariat Islam berupaya menjaga lima kebutuhan pokok atau al-kulliyat
al-khams dalam putusan perkara 284/Pdt.G/2015/PA.Smn dimana hak
asuh anak diberikan kepada pihak ibu dikarenakan anak masih berusia
tiga tahun enam bulan yang mana dalam konteks magqdasid syari’ah
Imam Asy-Syatibi mengutamakan menjaga kesehatan fisik (hifz al-
nafs) dan perkembangan akal (hifz al-agl) anak yang belum mumayyiz
menjadi prioritas utama.

Menempatkan hifz al-nafs dan hifz al-agl dalam hal ini bukan berarti
tidak mengutamakan hifdz ad-Din, hifdz ad-Din tetap menjadi prioritas
utama tetapi pada usia anak yang masih tiga tahun enam bulan atau
masih balita dianggap belum ada ancaman untuk terjadinya

penyimpangan agama.

B. Saran
Sebagai Upaya untuk melengkapi dan memperdalam penelitian yang
masih terbatas ini, penulis ingin memberikan saran kepada pembaca yang
akakm melakukan penelitian dengan tema serupa sebaagi berikut:

1. Melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai dampak
psikologis dan sosial dari keputusan hak asuh anak terhadap keluarga
secara keseluruhan, dengan mempertimbangkan tidak hanya sudut
pandang agama dan hukum, tetapi juga kesejahteraan anak dan aspek

kemanusiaan.
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2. Eksplorasi solusi praktis. Penulis juga merekomendasikan penelitian
yang tidak hanya terfokus pada perbedaan pandangan secara teoritis,
tetapi juga mengidentifikasi solusi praktis yang dapat diimplementasikan
dalam masyarakat Indonesia, terutama ketika pandangan teoritis berbeda
dengan kebutuhan praktis.

3. Khususnya bagi pihak yang terkait untuk Pengadilan harus bekerja sama
dengan ahli psikologi anak dan pekerja sosial untuk memastikan bahwa
setiap keputusan mengenai hak asuh didasarkan pada evaluasi yang

komprehensif tentang kondisi mental dan emosional anak.
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